BABV PENUTUP

Rekonstruksi mimpi buruk merupakan jembatan bagi superego
penulis untuk memberi perhatian kepada hasrat-hasrat terpendamnya yang
mewujud dalam tidurnya sebagai mimpi. Rekonstruksi mimpi buruk juga
menjadi seatu perwujudan kolektif memori terdalam penulis yang telah
melalui banyak fase kehidupan. Berangkat dari pengalaman pribadi tentang
mimpi buruk penulis, referensi buku sebagai acuan teori berpikir, fenomena
lingkungan sekitar dan empiris, penulis menciptakan kembali mimpi buruk
dengan bentuk figur-figur antropomorfik, dengan kedekatan rasa dan
pembacaan yang bersifat subjektif namun dapat menjadi penanda suatu

usaha mencari identitas diri, dan persoalan eksistensialis.

A. SARAN
Mimpi buruk pada zaman dahulu dianggap sebagai suatu vision dari
dewadewi dan/atau entitas primordial lainnya, sebagai suatu cuplikan yang
menunjukkan informasi, petunjuk, nasihat atau peringatan untuk pemimpi.
Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan, ditemukan metode-metode
untuk menganalisis mimpi, hingga sampai hari ini mimpi masih menjadi
suatu yang tidak bisa nirmakna begitu saja. Namun bias dijadikan sumber

ide-ide baru yang dapat bermanfaat untuk kehidupan masa depan.
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